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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of liquidity, solvency and working capital turnover on 

profitability at manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange. In this study, the 

sample used as many as 32 companies. The data used in the form of financial statements listed on the 

Indonesia Stock Exchange. The data analysis technique used multiple linear regression analysis after 

passing the classical assumption test consisting of normality test, multicollinearity test, autocorrelation 

test and heteroscedasticity test. The results prove that liquidity has a significant effect on profitability, 

solvency has no effect on profitability and turnover of working capital has a significant positive effect 

on profitability. Of the two influential variables, liquidity has a greater impact than the working capital 

turnover. Simultaneously liquidity, solvency and turnover of working capital have a significant effect 

on profitability. The value of R2 Adjusted in this study is 0.159 which means that 15.9% profitability 

can be influenced by liquidity, solvency and working capital turnover. While the remaining 84.1% 

influenced by other variables. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh likuiditas, solvabilitas dan perputaran modal kerja 

terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dalam 

penelitian ini, sampel yang digunakan sebanyak 32 perusahaan. Data yang digunakan berupa laporan 

keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi 

linier berganda setelah melewati uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, 

uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. Hasil penelitian membuktikan bahwa likuiditas berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas, solvabilitas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas dan perputaran 

modal kerja berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. Dari kedua variable yang 

berpengaruh tersebut, likuiditas mempunyai pengaruh yang lebih besar dibandingkan dengan 

perputaran modal kerja. Secara simultan likuiditas, solvabilitas dan perputaran modal kerja berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas. Nilai R2 Adjusted dalam penelitian ini sebesar 0.159 yang berarti 

bahwa 15.9%  profitabilitas dapat dipengaruhi oleh likuiditas, solvabilitas dan perputaran modal kerja. 

Sedangkan sisanya 84.1% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain. 
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PENDAHULUAN 

Perusahaan didirikan dengan tujuan meningkatkan nilai profitabilitas perusahaan 

sehingga dapat memberikan kemakmuran bagi pemilik atau para pemegang saham. Salah satu 

upaya untuk mencapai tujuan perusahaan yaitu dengan  memaksimalkan labanya (Nugroho, 

2011). Dengan bertambah dewasanya perusahaan, perusahaan juga dapat berkembang untuk 

dapat memenuhi kebutuhan pasar yang berubah-ubah dan bersaing untuk memperoleh 

manajemen berkemampuan terbaik (Fazriani, 2011). 

Perusahaan yang menetapkan modal kerja dalam jumlah yang besar, kemungkinan 

tingkat likuiditas akan terjaga. Namun kesempatan untuk memperoleh laba yang besar akan 

menurun yang pada akhirnya berdampak pada menurunnya profitabilitas. Sebaliknya, jika 

perusahaan ingin memaksimalkan profitabilitas, kemungkinan dapat memperhatikan tingkat 

likuiditas perusahaan.  Makin tinggi likuiditas, maka makin baiklah posisi perusahaan di mata 

kreditur. Karena, tingginya tingkat likuiditas dapat mencerminkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajibannya tepat waktu (Yusra, 2016). Untuk mengetahui tingkat 

likuiditas serta seberapa besar modal kerja yang dialokasikan perusahaan untuk operasi 

perusahaan, dapat digunakan rasio lancar (Nugroho, 2011). Menurut Kasmir (2012), modal 

kerja adalah modal yang digunakan untuk melakukan kegiatan operasi perusahaan atau modal 

kerja diartikan sebagai investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva jangka 

pendek. 

Di dalam perusahaan diperlukan adanya pengelolaan modal kerja yang tepat karena 

akan berpengaruh pada kegiatan operasional perusahaan. Biasanya, modal kerja yang 

digunakan untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan berasal dari keseluruhan aktiva 

lancar perusahaan (Hadya, Begawati, & Yusra, 2017). Kegiatan operasional ini akan 

berpengaruh pada profitabilitas yang akan diperoleh perusahaan. Perusahaan yang mampu 

menggunakan modal kerja dengan baik, maka akan mampu meningkatkan profitabilitas 

perusahaan (Rahma, 2011).   

Likuiditas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek (Kasmir, 2008). Definisi likuiditas menurut Riyanto 

(2002) adalah masalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi utang financial yang segera 

harus dipenuhi. 

Solvabilitas menelaah mengenai kebijakan hutang perusahaan termasuk sumber dana 

jangka panjang dan maupun jangka pendek (Wilistiyaningsih, 2014). Leverage dapat 

digunakan untuk meningkatkan hasil pengembalian pemegang saham, tetapi dengan risiko 

akan meningkatkan kerugian pada masa-masa suram. Jika perusahaan menggunakan lebih 

banyak hutang dibanding modal sendiri maka tingkat solvabilitas akan menurun karena beban 

bunga yang harus di tanggung juga meningkat. Hal ini akan berdampak terhadap menurunnya 

profitabilitas (Elfanika, 2012).  Solvabilitas atau leverage  adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang (Kasmir, 2008). 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan 

dalam satu periode tertentu. Dalam menjalankan operasinya setiap perusahaan selalu diarahkan 

pada pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Perusahaan dituntut harus selalu menjaga 

kondisi profitabilitasnya tetap stabil agar dapat menjaga kelangsungan usahanya (Yuliati, 

2013).  

Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang melakukan proses produksi mulai 

dari pembelian bahan baku, pengolahan bahan baku, hingga berbentuk barang jadi guna 

memperoleh laba semaksimal mungkin. Perusahaan manufaktur yang menjadi obyek penelitian 

adalah subsektor makanan dan minuman, serta sektor aneka industri. Persaingan dalam industri 

manufaktur sektor industri makanan dan minuman serta sektor aneka industri harus semakin 

meningkatkan kinerja agar tujuan perusahaan tetap tecapai untuk memperoleh profitabilitas. 

Alasan pemilihan sektor makanan dan minuman serta sektor aneka industri  yang go public 
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adalah  sektor ini dianggap bisa bertahan dalam terjangan krisis global. Hal itu dikatakan oleh 

Kepala Lembaga Penyelidikan Ekonomi. Alasannya sejak krisis global yang terjadi pada 

pertengahan 2008, hanya sektor-sektor ini yang dapat bertahan. Permintaan terhadap sektor 

tersebut tetap tinggi, (www.kompas.com). 

Penelitian ini akan membahas tentang likuiditas, solvabilitas, perputaran modal kerja 

dan profitabilitas. Berkaitan dengan isu yang terjadi di perusahaan diatas maka penulis tertarik 

untuk mengkaji kondisi perusahaan sebenarnya berkaitan dengan likuiditas, solvabilitas dan 

perputaran modal kerja sebagai variabel independen dan profitabilitas sebagai variabel 

depeden. 

 

METODE PENELITIAN 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Sumber data yang 

digunakan adalah data sekunder. Sumber data dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 

yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id/). Populasi yang 

digunakan adalah perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman, serta sektor aneka 

industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2011-2015. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu metode 

pengambilan sampel yang ditetapkan atau ditentukan dengan menggunakan kriteria-kriteria 

tertentu. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 32 perusahaan, 

yakni 6 perusahaan dari subsektor makanan dan minuman, serta 26  perusahaan dari sektor 

aneka industri.  

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

Penelitian kepustakaan adalah data atau informasi yang diperoleh dengan 

mempelajari buku-buku, literatur-literatur yang berhubungan dengan masalah yang akan 

diteliti. 

b. Teknik dokumenter 

Teknik dokumenter adalah teknik pengumpulan data dari laporan yang sudah ada. 

Data di peroleh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id/) dan web-web 

terkait lainnya. 

 

Tabel 1 

Definisi Operasional 

No Variabel Defenisi Rumus Sumber 

1 Likuiditas Untuk mengukur 

kemampuan perusahaan 

dalam membayar 

kewajiban hutang 

pendeknya 

 pada saat jatuh tempo 

Aktiva Lancar

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

Riyanto 

(2001) 

2 Solvabilitas Untuk mengukur sejauh 

mana perusahaan dibiayai 

oleh hutang. 

Total Hutang

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

Sawir 

(2008) 

3 Perputaran 

Modal Kerja 

Untuk mengukur berapa 

kali modal kerja berputar 

dalam satu periode 

digunakan perputaran 

modal kerja. 

Penjualan

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 Kasmir 

(2012) 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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4 Profitabilitas Profitabilitas digunakan 

untuk mengukur 

kemampuan suatu 

perusahaan dalam 

menghasilkan laba selama 

periode tertentu. 

Laba Bersih

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
𝑥100% … 

Sawir, 

(2009) 

 

Teknik Analisis Data 

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Data 

dikatakan berdistribusi normal apabila nilai probabilitas > 0,05. 

b. Uji Multikolinieritas 

Cara untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas pada suatu model regresi adalah 

Jika nilai tolerance > 0.10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat 

multikolinearitas pada penelitian tersebut. Namun, apabila nilai tolerance < 0.10 dan 

VIF > 10, maka dapat diartikan bahwa terjadi gangguan multikolinearitas pada 

penelitian tersebut. 

c. Uji Autokorelasi 

Menurut Singgih (2002), untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi melalui metode 

Durbin-Watson yang dapat dilakukan melalui program SPSS, di mana secara umum 

dapat diambil patokan yaitu jika angka D-W di antara -2 sampai dengan +2, berarti 

tidak ada autokorelasi. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Untuk menentukan heteroskedastisitas dapat menggunakan grafik scatterplot, titik-titik 

yang terbentuk harus menyebar secara acak, tersebar baik di atas maupun dibawah 

angka 0 pada sumbu Y, bila kondisi ini terpenuhi maka tidak terjadi heteroskedastisitas 

dan model regresi layak digunakan (Ghozali, 2011). 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda adalah suatu analisis asosiasi yang digunakan secara 

bersamaan untuk meneliti pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel 

tergantung dengan skala pengukuran yang bersifat metrik baik untuk variabel bebas maupun 

variabel terikat.  

Menurut Gudono (2014), jika terdapat tiga variabel independent, yang dilambangkan 

dengan X1, X2 dan X3 maka model regresi linearnya adalah sebagai berikut: 

Y = a + b1x1+ b2x2+ b3x3 + e 

 

Keterangan: Y  = Profitabilitas 

a  = Konstanta 

b  = Koefisien Regresi 

            x1  = Likuiditas 

x2  = Solvabilitas  

x3  = Perputaran Modal Kerja,  

            e          = Standart Error 
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Uji Hipotesis (Uji t dan Uji F) 

Uji t (Parsial) 

Dasar pengambilan keputusan adalah dengan menggunakan angka probabilitas 

signifikansi yaitu: (Ghozali, 2006). Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Sebaliknya jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

 

Uji F (Simultan) 

Dasar pengambilan keputusan didasarkan pada nilai probabilitas yang di dapat dari hasil 

pengolahan data yaitu : Jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. Sebaiknya jika 

Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

 

Koefesien Determinasi (R2) 

Koefesien Determinasi (R2) dilakukan untuk melihat adanya hubungan yang sempurna atau 

tidak yang ditunjukkan apakah perubahan variabel independen  yakni likuiditas, solvabilitas, 

perputaran modal pada proporsi yang sama. Rumus untuk mengetahui sumber koefisien 

determinasi. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas diterima apabila nilai signifikansi > α (0,05) yang telah ditentukan. Karena nilai 

signifikansi (sig) pada data penelitian > 0,05 maka dapat dipastikan bahwa data berdistribusi 

normal. 

 

Uji Multikolinieritas 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai tolerance dari masing-masing variabel > 0,1 dan 

nilai VIF < 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung 

multikolinieritas atau terbebas dari multikolinieritas. 

 

Uji Autokorelasi 

Dari hasil output dapat disimpulkan bahwa nilai Durbin Watson sebesar 1,518 lebih besar dari 

-2 dan lebil kecil dari 2. Dengan demikian dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Dari hasil output menunjukkan bahwa titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0, 

penyebaran titik-titik data tidak menunjukkan pola tertentu. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pada model regresi ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Tabel 2 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) .280 .078  3.572 .001 

 liq -.055 .024 -.315 -2.243 .028 

 solv .084 .098 .099 .851 .397 

 pmk -.008 .002 -.547 -3.909 .000 

a. Dependent Variable: prof 



Jurnal Benefita 3(2) Juli 2018 (219-226) 
 

Kopertis Wilayah X  224 

Persamaan regresi linier berganda yang diperoleh dari hasil analisis yaitu: 

Y = 0.280 – 0.055X1 + 0.084X2 - 0.008X3 

Dari hasil analisi tersebut terlihat bahwa Konstanta sebesar 0.280 menunjukan bahwa 

likuiditas (X1), solvabilitas (X2), dan perputaran modal kerja (X3) sama dengan nol, artinya 

adalah apabila tidak ada likuiditas, solvabilitas, dan perputaran modal kerja maka profitabilitas 

akan berkurang sebesar 0.280.  Selanjutnya Likuiditas (X1) menunjukkan angka 0.055, artinya 

apabila likuiditas naik satu satuan, maka profitabilitas akan mengalami penurunan sebesar 

0.055. Jika variabel likuiditas meningkat dengan asumsi variabel solvabilitas dan perputaran 

modal kerja tetap, maka profitabilitas akan menurun. Solvabilitas (X2) menunjukan angka 

0.084, artinya adalah apabila solvabilitas naik satu satuan, maka profitabilitas akan mengalami 

kenaikan sebesar 0.084. Jika variabel solvabilitas meningkat dengan asumsi variabel likuiditas 

dan perputaran modal kerja tetap, maka profitabilitas juga akan meningkat. Perputaran Modal 

kerja (X3) menunjukkan angka 0.008. Artinya adalah apabila perputaran modal kerja 

mengalami kenaikan satu satuan, maka profitabilitas akan mengalami kenaikan sebesar 0,008. 

Jika variabel perputaran modal kerja meningkat dengan asumsi variabel likuiditas dan 

solvabilitas tetap, maka profitabilitas juga akan meningkat. 

 

Uji Hipotesis 

Uji t (Parsial) 

Dari tabel analisis regresi berganda dapat terlihat Likuiditas nilai signifikan untuk 

likuiditas adalah sebesar 0,028 dengan taraf signifikansi sebesar 0,05. Karena nilai sig 0,028 < 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

negatif signifikan antara likuiditas dengan profitabilitas. Solvabilitas ,Nilai 0,397 > 0,05, Maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh  antara solvabilitas terhadap profitabilitas. 

Perputaran modal kerja memiliki nilai signifikan adalah sebesar 0,000 dengan taraf signifikansi 

sebesar 0,05. Karena nilai sig 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak.. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan antara perputaran 

modal kerja terhadap profitabilitas. 

 

Uji f (Simultan) 

 

Tabel 3 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .184 3 .061 5.095 .003a 

 Residual .976 81 .012   

 Total 1.160 84    

a. Predictors: (Constant), pmk, solv, liq 

b. Dependent Variable: prof  

 

Dari hasil perhitungan menunjukkan Fhitung > Ftabel yaitu 5.095> 4,76 yang berarti Ho 

ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan yang sama juga bisa diperoleh dengan membandingkan 

nilai signifikan dengan taraf signifikansi. Karena nilai sig. < α yaitu 0,003 < 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan antara likuiditas, solvabilitas dan perputaran modal kerja 

terhadap profitabilitas. 
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Uji  Koefesien Determinasi (R2) 

 

Tabel 4 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-W 

atson 

1 .398a .159 .128 .10974 1.518 

a. Predictors: (Constant), pmk, solv, liq 

b. Dependent Variable: prof 

  

Berdasarkan hasil output diperoleh nilai R2 Adjusted sebesar 0,159. Koefisien ini 

menunjukkan bahwa 15,9 % variabel profitabilitas dapat dijelaskan oleh likuiditas, solvabilitas 

dan perputaran modal kerja. Sedangkan sisanya sebesar 84.1% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak dijelaskan didalam model penelitian ini. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh likuiditas, solvabilitas, perputaran 

kerja terhadap profitabillitas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Berdasarkan 

hasil pengujian hipotesis dan pengolahan data, maka disimpulkan  bahwa Likuiditas 

berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas artinya semakin tingginya tingkat 

likuiditas perusahaan mengindikasikan bahwa semakin banyak penumpukkan aktiva lancar 

yang dimiliki perusahaan yang akan mengakibatkan penurunan jumlah profitabilitas 

perusahaan. Sebaliknya jika likuiditas yang dimiliki perusahaan semakin rendah maka tingkat 

profitabilitas akan meningkat.  Solvabilitas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, ini berarti 

bahwa jika tingkat solvabilitas mengalami penurunun maka akan mempengaruhi tingkat 

profitabilitas perusahaan. Perputaran modal kerja berpengaruh positif signifikan terhadap 

profitabilitas artinya dengan perputaran modal kerja yang semakin cepat, maka profitabilitas 

yang diinginkan perusahaan akan meningkat karena dana yang diinvestasikan akan lebih cepat 

kembali menjadi kas. Selanjutnya pengujian variabel secara simultan menunjukan hasil 

likuiditas, solvabilitas dan perputaran modal kerja berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas. Hal ini dapat diartikan bahwa jika likuiditas, solvabilitas dan perputaran modal 

kerja bersama-sama mengalami peningkatan maka akan berdampak pada peningkatan 

profitabilitas perusahaan. Sebaliknya jika variabel likuiditas, solvabilitas dan perputaran modal 

kerja bersama-sama mengalami penurunan maka profitabilitas yang diinginkan perusahaan 

akan menurun. 
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